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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of using interactive storybook media on the
reading comprehension skills of third-grade students at SDN 3 Selong. The study
employed a quantitative approach using an experimental method with a One-Group
Pretest-Posttest Design. The research sample consisted of 30 third-grade students
at SDN 3 Selong. Data were collected through reading comprehension tests admin-
istered as pretests and posttests, as well as observation sheets used to assess stu-
dents' learning activities. The data were analyzed using descriptive statistics, the
Shapiro—Wilk normality test, and the Paired Samples t-test with the assistance of
IBM SPSS Statistics 26. The results showed that the mean pretest score was 61.8,
while the mean posttest score increased to 72.63. The normality test indicated that
both the pretest and posttest data were normally distributed, with significance values
of 0.7563 and 0.450, respectively (Sig. > 0.05). Furthermore, the results of the Paired
Samples t-test revealed a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.001, which was
lower than the significance level of 0.05 (0.001 < 0.05). Therefore, the null hypoth-
esis (H,) was rejected, and the alternative hypothesis (H;) was accepted. It can be
concluded that the use of interactive storybook media had a significant effect on the
reading comprehension skills of third-grade students at SDN 3 Selong. Interactive
storybook s can therefore serve as an effective instructional medium for improving
reading comprehension skKills in elementary school students.

Keywords: elementary education, interactive storybook, reading comprehension
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media storybook
interaktif terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas Il SDN 3
Selong. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen dan desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian
berjumlah 30 siswa kelas Ill SDN 3 Selong. Pengumpulan data dilakukan melalui
tes membaca pemahaman berupa pretest dan posttest serta lembar observasi
aktivitas siswa. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas
Shapiro-Wilk, dan uji hipotesis Paired Sample T-Test dengan bantuan IBM SPSS

578


mailto:faniasaputri12@gmail.com1
mailto:roni2017@hamzanwadi.ac.id2
mailto:baiqrizkihidayati@hamzanwadi.ac.id3
mailto:mhd_husni@hamzanwadi.ac.id4

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 3 September 2026

Statistics 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar
61,8, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 72,63. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal
dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,753 dan 0,450 (Sig. > 0,05).
Selanjutnya, hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,001, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,001 < 0,05),
sehingga H, ditolak dan H; diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media storybook interaktif berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 11l SDN 3 Selong. Media storybook
interaktif dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran Bahasa
Indonesia yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman

siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: membaca pemahaman, sekolah dasar, storybook interaktif

A.Pendahuluan
Kemampuan membaca
pemahaman merupakan salah satu
keterampilan dasar yang harus dimiliki
oleh siswa sekolah dasar karena
berperan penting dalam memahami
berbagai materi pembelajaran
mencakup kemampuan memahami
makna bacaan, menentukan ide
pokok, menemukan informasi penting,
serta menyimpulkan isi bacaan.
Penguasaan kemampuan membaca
pemahaman yang baik akan
mendukung keberhasilan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran pada
berbagai mata pelajaran (Alpian &
Yatri, 2022; Somandayo, 2021).
Namun, kemampuan membaca
pemahaman siswa sekolah dasar di
Indonesia masih tergolong rendah.

Berdasarkan hasil Asesmen Nasional

(AN) Kemendikbudristek tahun 2023,
sebagian besar siswa  belum
mencapai kompetensi literasi
membaca yang diharapkan, terutama
dalam memahami informasi implisit
dan menyimpulkan isi bacaan
(Kemendikbudristek, 2023). Kondisi
tersebut juga ditemukan di Nusa
Tenggara Barat, termasuk Kabupaten
Lombok Timur, di mana siswa masih
mengalami kesulitan dalam
memahami isi bacaan, menemukan
informasi penting, serta
menyimpulkan teks yang dibaca (Irfan
et al., 2024). Salah satu faktor yang
menyebabkan kondisi tersebut adalah
proses pembelajaran yang masih
didominasi penggunaan buku teks
sehingga keterlibatan siswa dalam
kegiatan membaca belum optimal

(Frans et al., 2023).
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Rendahnya kemampuan
membaca pemahaman dipengaruhi
oleh kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang mampu menarik
perhatian siswa selama proses
belajar. Oleh karena itu, guru perlu
memanfaatkan media yang sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah
dasar agar pembelajaran membaca
menjadi lebih efektif ( Puspita & Syar',
2025).

Hasil observasi awal yang
dilakukan di kelas Il SDN 3 Selong
menunjukkan bahwa kemampuan
membaca pemahaman siswa masih
perlu ditingkatkan. Dari 30 siswa,
hanya 12 siswa (40%) yang mampu
memahami isi bacaan dengan baik,
sedangkan 18 siswa (60%) masih
mengalami kesulitan dalam
menentukan ide pokok, menemukan
informasi penting, dan menyimpulkan
isi bacaan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas, siswa
juga masih mengalami kesulitan
memahami maksud atau pesan yang
terkandung dalam bacaan. Kondisi
tersebut

menunjukkan  perlunya

penggunaan media pembelajaran
yang dapat meningkatkan keterlibatan
siswa sekaligus membantu mereka
memahami isi bacaan secara lebih

efektif.

Salah satu media yang dapat

digunakan untuk mendukung
pembelajaran membaca  adalah
storybook interaktif. @ Media ini

mengintegrasikan  teks, gambar,
audio, animasi, dan fitur interaktif yang
mampu  meningkatkan partisipasi
siswa selama proses pembelajaran
(Marwadah et al., 2024). Penggunaan
storybook interaktif diharapkan dapat
membantu siswa memahami isi
bacaan dengan lebinh baik,
meningkatkan motivasi belajar, serta
mempermudah siswa dalam
menentukan ide pokok, menemukan
informasi penting, dan menyimpulkan
isi bacaan (Nisa et al., 2026; Monalisa
et al., 2024).

Berbagai penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa media cerita
bergambar dan media digital interaktif
dapat meningkatkan kemampuan
membaca siswa. Namun, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada
penggunaan buku cerita bergambar
cetak atau media digital interaktif
secara umum. Penelitian mengenai
interaktif

pengaruh storybook

terhadap kemampuan membaca

pemahaman siswa kelas Ill sekolah
dasar,

khususnya di Kabupaten

Lombok Timur, masih terbatas.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
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penggunaan  storybook interaktif
sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas Il SDN 3
Selong pada materi menyimpulkan isi
bacaan dari teks cerita anak.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh penggunaan
storybook interaktif terhadap
kemampuan membaca pemahaman

siswa kelas Il SDN 3 Selong.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
Pre-Experimental Design berbentuk
One Group Pretest—Posttest Design.
Penelitian dilakukan pada satu
kelompok dengan memberikan pretest
sebelum perlakuan dan posttest

setelah perlakuan untuk mengetahui

pengaruh penggunaan storybook
interaktif  terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa

(Sugiyono, 2024:16).
Perbedaan hasil pretest dan

posttest digunakan sebagai dasar

untuk mengetahui pengaruh
penggunaan  storybook interaktif
terhadap kemampuan membaca

pemahaman siswa (Fadilla & Albina,
2025).

Adapun pola desain penelitian
One Group Pretest-Posttest Design

dapat digambarkan sebagai berikut:

0, X0,

Keterangan:
O; = Nilai pretest (sebelum diberi
perlakuan)
X = Perlakuan (treatment) vyaitu
penggunaan storybook interaktif
O, = Nilai posttest (setelah diberi
perlakuan)

Penelitian dilaksanakan di SDN
3 Selong, Kabupaten Lombok Timur,
Nusa Tenggara Barat, pada semester
2026/2027.
Sampel penelitian berjumlah 30 siswa

ganjil  tahun ajaran
kelas Il yang dipilih teknik purposive
sampling berdasarkan pertimbangan
guru kelas dan hasil observasi awal
(Syamsuddin et al., 2022).
Pengumpulan data dilakukan
melalui tes, observasi, dan
dokumentasi. Tes digunakan untuk
mengukur kemampuan membaca
pemahaman melalui pretest dan
posttest yang terdiri atas 12 soal
essay (Ghony et al., 2026). Observasi
digunakan untuk mengamati aktivitas
dan respons siswa selama
pembelajaran, sedangkan
dokumentasi digunakan sebagai data

pendukung penelitian (Machali, 2021).

581



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 3 September 2026

Sebelum digunakan, instrumen
tes diuji validitas dan reliabilitas. Uji
validitas dilakukan melalui validasi ahli
Product

Pearson. Hasil uji menunjukkan

dan  Kkorelasi Moment
seluruh 12 soal memiliki nilai r hitung
lebih besar daripada r tabel (0,361)
sehingga dinyatakan valid (Ernawati
et al, 2022). Selanjutnya, uiji
reliabilitas ~ menggunakan  Alpha

Cronbach  memperoleh  koefisien
sebesar 0,729, yang termasuk dalam
kategori tinggi, sehingga instrumen
dinyatakan reliabel dan layak
digunakan sebagai alat pengumpulan
data (Arikunto, 2018).

Data dianalisis menggunakan
IBM SPSS Statistics melalui statistik
deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk
mengetahui nilai rata-rata, maksimum,
minimum, frekuensi, dan persentase
hasil pretest dan posttest (Chyan et
al., 2023). Sebelum dilakukan uiji
hipotesis, data diuji normalitas
Shapiro—Wilk

karena jumlah sampel kurang dari 50

menggunakan uji

responden (Hutahaean & Perdini,
2023; Yam & Taufik,, 2021).
hipotesis

Selanjutnya, pengujian

dilakukan ~ menggunakan  Paired
Sample t-test pada taraf signifikansi

5%. Hipotesis diterima apabila nilai

signifikansi  (Sig. < 0,05) yang
menunjukkan bahwa penggunaan
interaktif

storybook berpengaruh

terhadap kemampuan membaca

pemahaman siswa.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini diperoleh dari
pelaksanaan pembelajaran
menggunakan  media  storybook
interaktif pada siswa kelas Ill SDN 3
Selong yang berjumlah 30 orang. Data
penelitian dikumpulkan melalui tes
membaca pemahaman yang diberikan
sebelum pembelajaran (pretest) dan
setelah pembelajaran (posttest), serta
didukung oleh hasil observasi selama
proses pembelajaran berlangsung.

Data tersebut kemudian dianalisis

untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media storybook
interaktif ~ terhadap kemampuan

membaca pemahaman siswa..
1. Hasil Pretest dan Posttest

Kemampuan membaca
pemahaman siswa diukur melalui
pretest dan posttest untuk mengetahui
perubahan hasil belajar setelah
penggunaan media storybook
interaktif. Pretest diberikan sebelum
pembelajaran  untuk  mengetahui
kemampuan awal siswa, sedangkan
diberikan

posttest setelah
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pembelajaran selesai untuk
mengetahui kemampuan membaca
pemahaman setelah siswa
memperoleh perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan
membaca pemahaman siswa setelah
mengikuti pembelajaran

menggunakan  media  storybook
interaktif. Rekapitulasi hasil pretest
dan posttest disajikan pada Tabel
berikut.

Tabel 1 Rekapitulasi
Hasil Pretest dan Posttest

Keterangan Nilai Nilai
Pretest Posttest
Nilai tertinggi 77 85
Nilai terendah 48 58
Jumlah 1854 2179
keseluruhan data
Rata-rata 61,8 72,63

Berdasarkan Tabel 1, hasil
pretest dan posttest menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan
membaca pemahaman siswa setelah
media

menggunakan storybook

interaktif. Rata-rata nilai siswa
meningkat dari 61,80 pada saat
pretest menjadi 72,63 pada saat
posttest. Selain itu, nilai tertinggi
meningkat dari 77 menjadi 85,
sedangkan nilai terendah meningkat
dari 48
keseluruhan nilai  siswa  juga

bertambah dari 1.854 menjadi 2.179.

menjadi  58. Jumlah

Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa
memperoleh hasil belajar yang lebih
baik setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan  media  storybook
interaktif.

Sebelum diberikan perlakuan,
siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami isi  bacaan,
terutama saat menentukan ide pokok,
menemukan informasi penting, dan
Setelah

pembelajaran menggunakan media

menyimpulkan isi  teks.

storybook interaktif, kemampuan
tersebut mengalami peningkatan. Hal
ini menunjukkan bahwa media yang
menyajikan cerita secara menarik,
disertai gambar dan aktivitas interaktif,
dapat membantu siswa memahami
bacaan dengan lebih mudah serta
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman mereka.

2. Hasil Observasi

selama

Observasi dilakukan

proses pembelajaran untuk
mengetahui aktivitas siswa saat

menggunakan  media  storybook
dilakukan

aspek, yaitu

interaktif. =~ Pengamatan

terhadap delapan
perhatian siswa, keaktifan, interaksi
dengan

media, partisipasi,

antusiasme belajar, pemahaman

bacaan, kerja sama, dan respons
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siswa selama pembelajaran. Hasil siswa memahami isi bacaan melalui
observasi dihitung menggunakan penyajian cerita yang dilengkapi
rumus persentase dan disajikan pada gambar dan aktivitas interaktif.
Tabel berikut. Kondisi tersebut memudahkan siswa
Tabel 2 Hasil Observasi dalam menemukan informasi penting,
Aspek Pernyataan Skor Total Persentase menentukan ide pokok, dan
Perhatian siswa 1 4 menyimpulkan isi bacaan. Hasil
Keaktifan siswa 2 4 observasi ini mendukung hasil pretest
:z;kSi dengan dan posttest yang menunjukkan
Partisipasi siswa 4 3 adanya peningkatan kemampuan
:::J:? o i ’ o SR membaca pemahaman siswa setelah
Pemahaman 6 3 menggunakan media  storybook
bacaan interaktif.
Kerjasama 7
Respons ter- ) 3 Hasil Uji Normalitas
hadap media Uji normalitas dilakukan untuk

Berdasarkan Tabel 2. hasil mengetahui apakah data pretest dan

observasi memperoleh total skor 27 posttest berdistribusi normal sebagai

dengan persentase 84.38%. syarat sebelum dilakukan uji hipotesis.

Berdasarkan  kriteria  penilaian Pengujian menggunakan uji Shapiro-

observasi, hasil tersebut termasuk Wilk dengan taraf signifikansi 0,05.
Hasil uji normalitas disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3 Uji Normalitas Shapiro Wilk

dalam kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar

siswa mengikuti pembelajaran dengan

aktif dan memberikan respons yang Tests of Normaiity

positif terhadap penggunaan media o

storybook interaktif.

Selama proses pembelajaran, St

siswa terlihat lebih fokus

memperhatikan materi, aktif mengikuti Berdasarkan Tabel 3, nilai

setiap kegiatan, serta lebih berani signifikansi pretest sebesar 0,753 dan
posttest sebesar 0,450. Kedua nilai
tersebut lebih besar dari 0,05,

sehingga data pretest dan posttest

menjawab pertanyaan dan
menyampaikan pendapat. Selain itu,

media storybook interaktif membantu
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dinyatakan  berdistribusi  normal.
Dengan demikian, data telah
memenuhi syarat untuk dilakukan
analisis menggunakan uji Paired
Sample t-test guna mengetahui
pengaruh penggunaan media
storybook interaktif terhadap

kemampuan membaca pemahaman
siswa.

Hasil Uji Hipotesis

dilakukan

menggunakan Paired Sample t-test

Uji hipotesis

untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan kemampuan membaca

pemahaman siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan
media storybook interaktif. Hasil uji
hipotesis disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Paired

Sampel T-test

Pared Sanpies Tast

T, VT N 2 L 11 ST R

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh

nilai  Mean Difference  sebesar
-10,833, yang menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata kemampuan
membaca pemahaman siswa setelah
menggunakan  media  storybook
interaktif. Tanda negatif pada nilai

tersebut menunjukkan bahwa rata-

rata nilai posttest lebih tinggi daripada
pretest, sehingga terjadi peningkatan
hasil belajar setelah siswa
memperoleh perlakuan.

Selain itu, hasil uji menunjukkan
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001,
yang lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05. Hasil

bahwa

tersebut menunjukkan
terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan
posttest. Dengan demikian, H, ditolak

dan H,; diterima, sehingga dapat

disimpulkan bahwa penggunaan
media storybook interaktif
berpengaruh  signifikan  terhadap

kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas Ill SDN 3 Selong.
statistik ini

Hasil uji sejalan

dengan hasil pretest dan posttest
yang
peningkatan rata-rata nilai siswa dari

menunjukkan adanya

61,80 menjadi 72,63 setelah
mengikuti pembelajaran
menggunakan  media  storybook

interaktif. Temuan ini menunjukkan
bahwa media yang menyajikan cerita
secara interaktif dapat membantu
siswa memahami isi bacaan dengan
lebih baik. Melalui gambar, teks, dan
aktivitas yang menarik, siswa menjadi
lebih fokus dalam membaca, lebih
mudah menemukan informasi penting,
ide serta

memahami pokok,
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menyimpulkan isi bacaan. Dengan
demikian, media storybook interaktif
terbukti efektif untuk mendukung
pembelajaran membaca pemahaman
pada siswa sekolah dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan
media storybook interaktif terhadap
kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas Il SDN 3 Selong.
Berdasarkan hasil penelitian,

media
terbukti

terhadap

penggunaan storybook

interaktif memberikan
pengaruh kemampuan
membaca pemahaman siswa. Hal ini
terlihat dari peningkatan nilai rata-rata
siswa, vyaitu dari 61,80 pada saat
pretest menjadi 72,63 pada saat
posttest. Selain itu, nilai tertinggi
meningkat dari 77 menjadi 85,
sedangkan nilai terendah meningkat
dari 48 menjadi 58. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan
membaca pemahaman siswa menjadi
lebih  baik

pembelajaran menggunakan media

setelah mengikuti
storybook interaktif.

Sebelum menggunakan media
storybook interaktif, sebagian besar
siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami isi bacaan. Hal ini
terlihat dari hasil pretest, di mana

masih banyak siswa yang belum

mampu menentukan ide pokok,

menemukan informasi penting,
menjawab pertanyaan sesuai isi

bacaan, dan menyimpulkan cerita

dengan tepat. Kondisi tersebut
menunjukkan siswa masih
memerlukan media yang dapat
membantu memahami bacaan

dengan lebih mudah.

Setelah pembelajaran
menggunakan  media  storybook
interaktif, kemampuan membaca
pemahaman siswa mengalami

peningkatan. Cerita yang disajikan
dengan gambar dan aktivitas interaktif
tertarik

Siswa

membuat  siswa lebih
mengikuti pembelajaran.
menjadi lebih fokus saat membaca,
sehingga lebih mudah memahami isi
bacaan, menemukan informasi
penting, menentukan ide pokok, dan
menyimpulkan isi cerita. Selain itu,
media ini juga membuat siswa lebih
aktif selama proses pembelajaran.
Hasil tersebut didukung oleh
data observasi yang memperoleh
persentase 84,38% dengan kategori
baik. Selama pembelajaran
berlangsung, siswa terlihat lebih
antusias, aktif menjawab pertanyaan,
berani menyampaikan pendapat,
serta memberikan respons yang

positif terhadap penggunaan media
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storybook interaktif. Hal ini
menunjukkan bahwa media yang
digunakan tidak hanya membantu
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman, tetapi juga membuat
suasana belajar menjadi lebih menarik
dan menyenangkan.

Hasil penelitian juga diperkuat
oleh analisis statistik. Uji normalitas
menunjukkan bahwa data pretest dan
posttest berdistribusi normal,
sehingga dapat dilanjutkan ke uji
Paired Sample t-test. Hasil uiji
hipotesis memperoleh nilai signifikansi
0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Hal
ini  menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kemampuan membaca pemahaman
siswa sebelum dan  sesudah

menggunakan media  storybook
interaktif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa media storybook
interaktif  berpengaruh  terhadap
kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas Il SDN 3 Selong.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis cerita interaktif
dapat membantu  meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman
siswa sekolah dasar. Penyajian materi

yang dipadukan dengan teks, gambar,

dan aktivitas interaktif membuat siswa
lebih tertarik untuk membaca dan
lebih mudah memahami isi bacaan.
Oleh karena itu, media storybook
interaktif dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif media
pembelajaran untuk membantu guru
meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman siswa di sekolah dasar.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan pada siswa kelas
[l SDN 3 Selong, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media storybook
interaktif memberikan pengaruh positif
membaca

terhadap kemampuan

pemahaman siswa. Sebelum
pembelajaran menggunakan media
storybook interaktif, kemampuan
membaca pemahaman siswa masih
tergolong cukup. Hal ini terlihat dari
hasil pretest yang memperoleh nilai
rata-rata 61,80, di mana sebagian
siswa masih mengalami kesulitan
menentukan ide

dalam pokok,

menemukan informasi penting,
menjawab pertanyaan berdasarkan isi
bacaan, dan menyimpulkan isi cerita.

Setelah siswa mengikuti
pembelajaran menggunakan media
interaktif,

storybook kemampuan

membaca pemahaman mengalami
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peningkatan. Hal tersebut ditunjukkan
oleh hasil posttest dengan nilai rata-
rata 72,63, lebih tinggi dibandingkan
nilai rata-rata pretest. Selain itu, nilai
tertinggi meningkat dari 77 menjadi
85, sedangkan nilai terendah
meningkat dari 48 menjadi 58. Hasil ini
menunjukkan bahwa penggunaan
media storybook interaktif membantu
siswa memahami isi bacaan dengan
lebih baik melalui penyajian cerita
yang dipadukan dengan gambar dan
aktivitas interaktif sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik
dan mudah dipahami.

Hasil penelitian juga didukung
oleh analisis statistik menggunakan
Paired Sample t-test, yang
memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,001 (Sig. < 0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa H, ditolak dan H;
diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara penggunaan media
storybook interaktif terhadap
kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas Il SDN 3 Selong.

Dengan demikian, media
storybook interaktif dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar. Media ini tidak hanya

membantu meningkatkan

kemampuan membaca pemahaman
siswa, tetapi juga membuat proses

pembelajaran lebih menarik,

meningkatkan keaktifan siswa, serta
mendorong siswa untuk lebih mudah

memahami isi bacaan.
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